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Dewasa ini siswa harus berhadapan dengan keadaan untuk mempersiapkan
dan memilih karier. Generasi Z saat ini tumbuh kembang bersama dengan
perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat. Munculnya pekerjaan-
pekerjaan baru tentunya disesuaikan dengan kebutuhan dunia saat ini. Dalam

h
Accepted Des 16", 2021 pemilihan karir terdapat salah satu aspek yang dapat mempengaruhi seseorang

dalam pengambilan keputusan, yaitu karakteristik kepribadian individu.

Karakteristik generasi Z mampu memanfaatkan perubahan teknologi dalam
berbagai sendi kehidupan mereka. Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk
Generasi Z menganalisis perspektif Holland (RIASEC) yang digunakan dalam pemilihan
Pilihan karir karir generasi Z. Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library
Perspektif holland research). Penelitian ini menganalisis sejauh mana teori Holland dapat
digunakan untuk membantu siswa dalam memilih karir. Tipe-tipe kepribadian
dipengaruhi oleh factor bawaan diri sendiri dan lingkungan. Berdasarkan
analisis yang dilakukan peneliti menemukan bahwa siswa SMA yang
tergolong sebagai generasi Z semakin mantap mempersiapkan transisi dari
sekolah ke kerja dan meningkatkan peluang mereka untuk menemukan
pekerjaan berkualitas menggunakan perspektif Holland.
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Pendahuluan

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah pengangguran sekitar 6,88 juta di Indonesia pada
Februari 2020, angka ini naik dari periode yang sama tahun sebelumnya yaitu sebesar 6,82 juta. Secara khusus
tingkat pengangguran di Sumatera Barat mencapai 5,22% (Statistik, 2020). Data tersebut dapat dijadikan
sebagai rujukan bagi siswa yang akan menyelesaikan tingkat pendidikan menengah bahwa karir perlu
dipersiapkan sejak dini. Oleh karena itu siswa siswa dianjurkan untuk lebih memperhatikan lagi arah pilihan
karier/pekerjaan setelah tamat dan menimbang-nimbang kemungkinan kesempatan yang ada. Pemilihan
karier yang tepat merupakan hal yang tidak mudah untuk dilakukan, namun siswa dituntut untuk dapat
memilih atau merencanakan karir yang akan diambilnya, dikarenakan pemilihan dan persiapan karir
merupakan salah satu tugas penting bagi remaja (Penn & Lent, 2019).

Setiap individu memiliki tipe kepribadian yang berbeda (Baruddin, Rameli, & Alhassora, 2021). Tipe
kepribadian adalah suatu penggolongan individu berdasarkan perkembangan kepribadian yang merupakan
hasil interaksi sosial, aktivitas dan minat yang membentuk sifat pada diri seseorang yang berpengaruh kuat
terhadap cara berpikir dan bertindak (Sheldon, Holliday, Titova, & Benson, 2020). Menurut Holland tipe
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kepribadian dibagi menjadi enam yaitu Realistic, Investigative, Artistic, Social, Enterprising, Conventional
(Zainudin, Rong, Nor, Yusop, & Othman, 2020).

Dalam kaitanya dengan pemilihan karir remaja sekolah menengah atas saat ini termasuk dalam kategori
gen z (Ramli & Soelton, 2019). Gen Z memiliki sifat dan karakteristik yang sangat berbeda dengan generasi
sebelumnya. Generasi ini dilabeli sebagai generasi yang minim batasan (boundary-less generation). Gen Z
memiliki harapan, preferensi, dan perspektif kerja yang berbeda serta dinilai menantang bagi organisasi
(White, 2019). Karakter Gen Z lebih beragam, bersifat global, serta memberikan pengaruh pada budaya dan
sikap masyarakat kebanyakan. Satu hal yang menonjol, Gen Z mampu memanfaatkan perubahan teknologi
dalam berbagai sendi kehidupan mereka. Teknologi mereka gunakan sama alaminya layaknya mereka
bernafas (Dick, 2019).

Tipe-tipe kepribadian tertentu biasanya cenderung akan cocok untuk jenis karier tertentu pula. individu
tertarik pada suatu karir tertentu karena kepribadiannya dan menekankan pentingnya self- knowledge dalam
upayanya mencari kepuasan dan stabilitas vokasional (Lent & Brown, 2020). Jika individu telah memilih
suatu karier berdasarkan tipe kepribadian, maka siswa mendapatkan kepuasan dan kesenangan. Individu
tersebut meresa lebih tentram berada diantara teman-teman yang memiliki cita rasa, bakat dan nilai-nilai yang
serupa dengan dirinya. Individu tersebut akan dapat berkarya lebih baik pada suatu pekerjaan dimana secara
psikologis merasa cocok didalamnya.

Adanya pengelompokan kepribadian yang dilakukan Holland merupakan akibat dari interaksi dengan
lingkungan dan yang menentukan dari tipe kepribadian adalah faktor bawaan diri sendri dan lingkungan
(Denault, Ratelle, Duchesne, & Guay, 2019). Individu dapat menentukan karier secara gemilang apabila tipe
kepribadian yang khas diterima didalam suatu lingkungan kerja, selanjutnya minat yang dimiliki individu
yang besar dan sosial yang mendukung untuk bekerja. Dalam hal ini guru BK selaku pihak yang
bertanggungjawab memberikan arahan karir disekolah seyogianya memperhatikan karakteristik pribadi
individu dan karakteristik remaja sebagai generasi Z secara umum. Dimana teknologi yang mereka gunakan
sama alaminya layaknya mereka bernafas.

Metode

Metode yang digunakan dalam kajian ini menggunakan metode atau pendekatan kepustakaan (library
research), Studi pustaka atau kepustakaan dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang berkenaan
dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Dalam
penelitian studi pustaka setidaknya ada empat ciri utama yang penulis perlu perhatikan diantaranya : Pertama,
bahwa penulis atau peneliti berhadapan langsung dengan teks (Khatibah, 2011) atau data angka, bukan
dengan pengetahuan langsung dari lapangan. Kedua, data pustaka bersifat “siap pakai” artinya peniliti tidak
terjun langsung kelapangan karena peneliti berhadapan langsung dengan sumber data yang ada di
perpustakaan. Ketiga, bahwa data pustaka umumnya adalah sumber sekunder, dalam arti bahwa peneliti
memperoleh bahan atau data dari tangan kedua dan bukan data orisinil dari data pertama di lapangan.
Keempat, bahwa kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh runga dan waktu (Zed, 2008). Berdasarkan dengan
hal tersebut diatas, maka pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan menelaah dan/atau
mengekplorasi beberapa jurnal, buku, dan dokumen-dokumen (baik yang berbentuk cetak maupun elektronik)
serta sumber-sumber data dan atau informasi lainnya yang dianggap relevan dengan penelitian atau kajian.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Generasi Z

terdapat lima karakteristik utama Gen Z yang membedakannya dengan generasi sebelumnya. Pertama, media
sosial adalah gambaran tentang masa depan generasi ini. Gen Z merupakan generasi yang tidak pernah
mengenal dunia yang benar-benar terasing dari keberadaan orang lain. Media sosial menegasikan bahwa
seseorang tidak dapat berbicara dengan siapa pun, di mana pun, dan kapan pun (Dimock, 2019). Media sosial
menjadi jembatan atas keterasingan, karena semua orang dapat terhubung, berkomunikasi, dan berinteraksi
(Gabrielova & Buchko, 2021). Ini berkaitan dengan karakteristik kedua, bahwa keterhubungan Gen Z dengan
orang lain adalah hal yang terpenting (Cornine, 2020). Ketiga, kesenjangan keterampilan dimungkinkan
terjadi dalam generasi ini. Ini yang menyebabkan upaya mentransfer keterampilan dari generasi sebelumnya
seperti komunikasi interpersonal, budaya kerja, keterampilan teknis dan bepikir kritis harus intensif dilakukan
(Sconti, 2022). Keempat, kemudahan Gen Z menjelajah dan terkoneksi dengan banyak orang di berbagai
tempat secara virtual melalui koneksi internet, menyebabkan pengalaman mereka menjelajah secara geografis,
menjadi terbatas. Meskipun begitu, kemudahan mereka terhubung dengan banyak orang dari beragam
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belahan dunia menyebabkan Gen Z memiliki pola pikir global (global mindset) (Sakdiyakorn, Golubovskaya,
& Solnet, 2021; Schroth, 2019; Shorey, Chan, Rajendran, & Ang, 2021). Terakhir, keterbukaan generasi ini
dalam menerima berbagai pandangan dan pola pikir, menyebabkan mereka mudah menerima keragaman dan
perbedaan pandangan akan suatu hal. Namun, dampaknya kemudian, Gen Z menjadi sulit mendefinisikan
dirinya sendiri (Gabrielova & Buchko, 2021; Gaidhani, Arora, & Sharma, 2019; Rosdiana, 2020). Identitas
diri yang terbentuk sering kali berubah berdasarkan pada berbagai hal yang mempengaruhi mereka berpikir
dan bersikap terhadap sesuatu.

Pemilihan karir menggunakan perspektif Holland

Bagi seorang siswa yang masih remaja membuat pilihan karier merupakan hal yang cukup menantang.
Karena sebelum memutuskan, cukup banyak hal-hal yang dipertimbangkan atau melakukan pembandingan.
Membuat pilihan karier dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal antara lain tingkat
intelegensi, sikap mental, pengetahuan tentang diri sendiri (kepribadian), jenis kelamin, agama, bakat, minat
dan orientasi masa depan (Levin, Braunstein-Bercovitz, Lipshits-Braziler, Gati, & Rossier, 2020). Faktor
eksternal antara lain tingkat ekonomi keluarga, orang tua, guru, teman dan kondisi sosial masyarakat (Penn &
Lent, 2019).

Individu-individu dalam suatu jabatan atau pekerjaan memiliki kepribadian yang serupa dan kesamaan
sejarah perkembangan pribadinya (Ramadhani, Jannah, & Putri, 2020). Arah pilihan karier merupakan suatu
proses pemilihan jabatan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor psikologis, sosiologis, kultural, geografis,
pendidikan, fisik ekonomis dan kesempatan yang terbuka yang bersama-sama membentuk jabatan seseorang,
di mana seseorang tadi memperoleh sejumlah keyakinan, nilai, kebutuhan, kemampuan, keterampilan, minat,
sifat kepribadian, pemahaman dan pengetahuan yang semuanya berkaitan dengan jabatan yang dipangkunya
(Harahap, Amalianingsih, & Hidayat, 2020). Kepribadian adalah suatu hasil perpaduan antara pengaruh
lingkungan dan bawaan, kualitas total prilaku individu yang tampak dalam menyesuaikan diri secara unik
dengan lingkungan (berbeda antara satu individu dengan individu lain), (Sheldon et al., 2020).

Pilihan karier ditentukan oleh banyak aspek, salah satu diantaranya yaitu pengetahuan tentang diri
sendiri/ tipe kepribadian (Ramadhani et al., 2020). Kepribadian adalah suatu hasil perpaduan antara
pengaruh lingkungan dan bawaan, kualitas total prilaku individu yang tampak dalam menyesuaikan diri
secara unik dengan lingkungan (berbeda antara satu individu dengan individu lain), (Ayriza, Triyanto,
Setiawati, & Gunawan, 2020). Kepribadian juga merupakan kombinasi antara karakteristik mental dengan
stabilitas fisik yang memberi identitas pada individu (Ramadhani et al., 2020).

Berdasarkan pendapat di atas, dipertegas lagi hubungan antara arah pilihan karier dengan kepribadian
oleh. Individu tertarik oleh suatu karir, disebabkan karena kepribadiannya dan sejumlah peubah-peubah
(variabel) tertentu yang menguasai latar belakangnya (Reardon & Lenz, 1999). Adapun tipe-tipe kepribadian
menurut Holland yaitu (1) Realistic, ciricirinya yaitu asosial, fleksibel, praktis, (2) Investigative, ciri-cirinya
yaitu analitis, mandiri, rasional, (3) Artistic, ciri-cirinya rumit, tidak praktis terbuka, tidak teratur. (4) Social,
ciri-cirinya  kooperatif, empatik, ramah, (5) Enterprising, ciri-cirinya yaitu menyukai petualang,
menyenangkan, ambisius, (6) Conventional, ciri-cirinya yaitu hati-hati, teliti, defensive (Reardon & Lenz,
1999).

Individu-individu dalam suatu jabatan atau pekerjaan memiliki kepribadian yang serupa dan kesamaan
sejarah perkembangan pribadinya (Rayman & Atanasoff, 1999). Individu tertarik pada suatu karir tertentu
karena kepribadiannya dan menekankan pentingnya self-knowledge dalam upayanya mencari kepuasan dan
stabilitas vokasional (Reardon & Lenz, 1999). Sebuah penelitian menyatakan berdasarkan demografi jenis
kelaminnya diperoleh bahwa siswa di era teknologi informasi memiliki perbedaan pilihan karir antara pria dan
Wanita. Pria lebih menyukai pekerjaan dibidang realistic, artistic, dan entrepreneur dan Wanita cenderung
memilih bidang sosial dan konvensional (Mudhar, Murwani, Hitipeuw, & Rahmawati, 2020).

Simpulan

Adapun pilihan karir pada generasi Z dan generasi lainnya dalam teori Holland hal ini tentunya didasarkan
pada karakteristik individu masing-masing. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa teori John
Holland memberikan perhatian pada tipe kepribadian sebagai faktor pendukung utama dalam menentukan
pemilihan arah karier seseorang. Kepribadian seseorang berdasarkan dari teori John Holland membantu
seseorang untuk perencanaan karier yang lebih matang, dan tipe kepribadian seseorang dapat membantu
seseorang dalam mengambil keputusan Karir.
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